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BAB IV  

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Tempat Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Darul Ilmi Banjarbaru 

Berawal dari pesan KH. Abdullah Syafi’i (Pimpinan Pondok Pesantren 

Assyafi’iyah-Bukit Turi) Abah H. Ilmi tergerak untuk membangun panti asuhan di 

jalan Ahmad Yani. Km. 10 Kecamatan Gambut. Namun seiring perkembangannya 

panti asuhan yang beliau bangun mengalami kendala akhirnya beliau membeli 

tanah di Km. 19.200 pada tahun 1980an seluas 2 hektar, kemudian ditambah lagi 

seluas 1 hektar. Berawal dari panti asuhan inilah cikal bakal berdirinya pondok 

pesantren Darul Ilmi. Pondok Pesantren Darul Ilmi berkembang pesat, tidak hanya 

menyelenggarakan pendidikan salafiyah, namun juga menyelenggarakan 

pendidikan formal, mulai dari Tk/TPA hingga perguruan tinggi. 

Semula pondok pesantren Darul Ilmi adalah sebuah panti asuhan dengan 

nama “Darul Yatama” yang diperuntukan untuk menampung dan mendidik anak 

yatim yang tidak mampu (ekonomi rendah). Darul Yatama dibangun pada tahun 

1981 yang di inisiasi oleh sepasang suami istri yaitu Ayahanda H. Ilmi bin H. Sabri 

dan Ibunda Hj. Acil Ramnah binti H. Djuhri. Setelah dua tahun kemudian 

pembangunan panti asuhan ini selesai tepatnya pada tanggal 13 juni 1983. Pada 

tahun itu juga (1983) dibukalah penerimaan santri (anak asuh) dan tercatat di tahun 

pertama itu sekitar tiga puluhan santri yang langsung menghuni panti asuhan 
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tersebut. Maka sejak itulah dimulainya kegiatan belajar mengajar dengan model 

pendidikan salafiyah syafi’iyah.  

Seiring waktu berjalan kurang lebih tujuh tahun, tepatnya pada tahun 1990,  

Panti  Asuhan  Darul  Yatama resmi menjadi sebuah lembaga pendidikan Islam 

yang memadukan antara pendidikan salafiyah dan khalafiyah atau pendidikan 

tradisional dan modern, yang sekaligus berganti nama dengan “Yayasan Pondok 

Pesantren Yatim Darul Ilmi”. 

Awal tahun 2001, kebanyakanan santri yang menimba ilmu di Yayasan 

Pondok Pesantren Yatim Darul Ilmi bukan dari anak-anak yatim, maka muncullah 

usulan untuk merevisi nama yang sudah ada menjadi Pondok Pesantren Darul Ilmi, 

yang mana kata yatim ditiadakan. Oleh pengurus menganggap bahwa usulan 

tersebut logis dan bermartabat sehingga diterima. Sejak tahun 2001 resmi nama ini 

menjadi “Pondok Pesantren Darul Ilmi” hingga sekarang yang sekaligus untuk 

mengenang nama dari pendirinya yaitu H. Ilmi bin H Sabri. 

2. Profil Pondok Pesantren Darul Ilmi Banjarbaru 

a) Nama : Darul Ilmi 

b) NSP : 510363720003 

c) Pengasuh : Drs. KH. Himron Mahmud, M.I.Kom. 

d) Pendiri : H. Ilmi Bin H. Saberi 

e) Didirikan : 1983 

f) Alamat : Jalan A.Yani Km.19.200 Kelurahan. Landasan 
Ulin Barat Kec. Liang Anggang Kab. Banjarbaru 

Prov. Kalimantan Selatan. 

g) Luas Tanah : 80.000 M2 
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h) Letak Geografis 
 

Letak geografis pondok pesantren Darul Ilmi 

yang berada di 3 posisi  kota penyangga provinsi 

Kalimantan Selatan (Banjarmasin, Tanah Laut 
Barito Kuala), yang berkedudukan dijalan 

A.Yani km. 19.200, Kelurahan Landasan Ulin 

Barat, kecematan Liang Anggang, Kota 

Banjarbaru dengan yang berbatasan dengan 
sebelah utara kabupaten Banjar, sebelah timur 

kecematan Landasan Ulin, sebelah selatan 

kabupaten Tanah Laut sebelah barat kabupaten 
Banjar 

i) Letak Koordinat : 3o 45' 4" LS dan 114o 9' 21" BT 

Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Darul Ilmi. 

Kepemimpinan pondok pesantren Darul Ilmi Banjarbaru dari masa-kemasa: 

No Nama Masa Kepemimpinan 

1 H. Ilmi Bin H. Sabri (Sementara) 

2 KH. Abul Hasan (1983-1984) 

3 KH. Abdurrahim Yasin, Lc (1984-1985) 

4 KH. M. Zuhdi Mahfudz (1985-1986) 

5 KH. M. Kurnain Ishak (1986-1990) 

6 Drs. KH. Himron Mahmud, M.I.Kom (1990-sekarang) 

Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Darul Ilmi. 

3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Darul Ilmi Banjarbaru 

a) Visi Pondok Pesantren Darul Ilmi 

1) Berusaha mengembangkan Pondok itu sendiri dengan selalu 

membangun kerja sama dengan sesama alumni, masyarakat serta 

pemerintah maupun organisasi-organisasi kemasyarakatan 

lainnya untuk kemajuan Pondok Pesantren Darul Ilmi. 

2) Mempersiapkan peserta didik (santri) ahli dibidang Ilmu Agama 

Islam serta memiliki wawasan yang cukup terhadap iptek dengan 

landasan imtaq yang mantab. 
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b) Misi Pondok Pesantren Darul Ilmi 

1) Mendidik santri terampil serta menguasai ilmu fardu’ain dan 

fardu kifayah yang mengakar di masyarakat. 

2) Mendidik santri agar memiliki skill hidup dan berakhlak mulia. 

3) Mendidik santri ahli dalam bidang ilmu fikih Islam. 

4) Mendidik santri terampil dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Selain misi di atas, isi kandungan misi ini dijabarkan lagi secara lebih 

mendalam yaitu: 

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, 

sehingga setiap santri diharapkan dapat berkembang secara 

optimal, sesuai potensi yang dimiliki. 

2) Menumbuhkan semangat serta mendorong dan membantu setiap 

santri untuk menggali potensi dirinya agar dapat berkembang 

secara optimal. 

3) Menumbuh kembangkan penghayatan dan pengamalan terhadap 

agama serta budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan 

dalam bertindak. 

4) Menerapkan prinsip-prinsip manajemen secara maksimal guna 

menghasilkan segala sesuatu yang telah diprogramkan, baik yang 

diisyaratkan dalam tujuan visi dan misi pendirian Pondok 

Pesantren. Sebagaimana dikatakan di dalam dasar-dasar 

manajemen bahwa manajemen adalah proses mengintegrasikan 

sumber-sumber yang tidak berhubungan menjadi sistem total 



48 
 

 
 

untuk menyelesaikan suatu tujuan, yang dimaksud sumber di sini 

mencakup orang, alat-alat, media, bahan-bahan, uang, sarana dan 

prasarana, semuanya diarahkan dan dikoordinasikan untuk 

mencapai tujuan. 

Sistem pendidikan di pondok pesantren Darul Ilmi 

mengutamakan pembelajaran salafiyahnya atau pada pembelajaran 

kitab kuningnya, sehingga santrinya dipacu untuk lebih memahami 

pengetahuan agama. Adapun jenjang pendidikan yang harus ditempuh 

oleh para santri ada 2 tingkatan, yaitu: 

1) Kelas 1-3 Muallimin/at (Tsanawiyah) selama 3 tahun. 

 

2) Kelas 4-6 Muallimin/at (Aliyah) selama 3 tahun 

 

Tingkat pendidikan di Darul Ilmi ditempuh selama 6 tahun. Dan 

kurikulum yang digunakan ada 2 macam, yaitu; kurikulum pondok 

pesantren Darul Ilmi, dan kurikulum Dapertemen Agama. Pondok 

pesantren Darul Ilmi sekarang dipimpin oleh KH. Himran Mahmud, 

M.I.Kom. 

4. Keadaan Guru dan Karyawan Pondok Pesantren Darul Ilmi Putri 

Faktor yang sangat berperan penting di sekolah adalah adanya tenaga 

pengajar atau guru yang mempunyai kompetensi dan pengalaman belajar yang baik. 

Tercatat tenaga pengajar yang ada di pondok pesantren Darul Ilmi Putri Banjarbaru 

berjumlah 45 orang.  

Demi kelancaran program sekolah dalam hal ini keberadaan karyawan 

berjumlah 4 orang. Untuk lebih jelasnya mengenai data tentang keadaan guru dan 
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karyawan di pondok pesantren darul Ilmi putri Banjarbaru tahun ajaran 2020/2021 

dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel II. Guru dan Karyawan pondok pesantren Darul Ilmi Putri 

No Nama Pengajar 
Pendidikan 

Terakhir 

Mata 

Pelajaran 

yang 

Dipegang 

Jabatan 

1 
KH. Himron Mahmud, M. 
I.Kom 

S2 Universitas 
Kalimantan 

Tasawuf, dan 
Fikih 

Pimpinan 

2 KH. Ahmad Murni 

Pondok Pesantren 

Darussalam 

Martapura 

Tauhid Guru 

3 Drs. KH. Abdurrahman 
S1 IAIN Antasari 

Banjarmasin 
Tasawuf Wali Kelas 

4 Muhammad Ibnu Dahlan 
Ma’had Ali Zein 

Bogor 

Shorof dan 

Nahwu 
Wali Kelas 

5 H. Salafuddin 
Pondok Pesantren 
Gontor Ponorogo 

JATIM 

Bahasa Arab Guru 

6 Sir’an Taufik, S.Pd.I 
S1 IAIN Antasari 

Banjarmasin 
Tauhid 

Sarana 

Prasarana 

7 H. Irwan Setiawan, S.Ag 

S1 IAIN Sunan 

Kalijaga 
Yogjakarta 

Bahasa Arab Guru 

8 Abdul Wahab 
Universitas 

Achmad Yani BJM 
Tarikh 

Kepala 

Muallimat 

9 Abrar Masrawi 
Ma’had Ali Zein 

Bogor 
Tauhid Wali Kelas 

10 
Muhammad Thoriqul 

Arif, M. Pd 

UIN Antasari 

Banjarmasin 
Tasawuf 

Pembina 

Buletin 

11 Hamka, S.Pd. I 
STAI Al-Falah 

Banjarbaru 
Hadis Humas 

12 Taufiqurrahman  

Pondok Pesantren 

Darussalam 
Martapura 

Nahwu Wali Kelas 

13 Syahid Mahmud, S.Pd.I STAI Al-Falah 

Banjarbaru 
Hadis Wali Kelas 

14 Muhammad Nasir, S.E 
Universitas Islam 

Kalimantan 
Nahwu Wali Kelas 

15 Ziyad Nur Rahman 
UIN Antasari 
Banjarmasin 

Risalah 
Amaliyah 

Guru 
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No Nama Pengajar 
Pendidikan 

Terakhir 

Mata 

Pelajaran 

yang 

Dipegang 

Jabatan 

16 Hamid, S.Pd.I 
STAI Al-Falah 

Banjarbaru 
Tauhid Guru 

17 Supian Sauri, SH.I, Lc 

S1 Universitas 
Imam Muhammad 

Bin Su’ud (LIPIA) 

Jakarta 

Tauhid, Ushul 

Fikih, Faroid 
Wali Kelas 

18 H. Sapwani Karani,Lc 
S1 Universitas Al-

Azhar Mesir 

Balaghoh, dan 

Arud 
Guru 

19 
H. Muhammad Yahya, Lc 

Al-Hafidz 

Ma’Had Aly 

Solatiyah Mekkah 

Arab Saudi 

Bahasa Arab, 

dan Ushul 

Tafsir 

Pembina 
Tahfidz 

Putri dan 

Wali Kelas 

20 
H. Muhammad Rusydi, 

Lc 

S1 Islamic 
Univercity 

Madinah  

Tarikh Guru 

21 H. Muhammad Irhami, Lc 
S1 Universitas Al-

Ahgaff Yaman 
Fikih dan 

Hadist 
Guru 

22 Haris Fadilah, B.Sc 
S1 Universitas Al-

Ahgaff Yaman 
Fikih Guru 

23 
Habib Muhammad As-

Seggaf 

Ma’had Aly Datuk 

Kelampaian Bangil 
JATIM 

Bahasa Arab 

dan Al-Insya’ 
Guru 

24 Ahmad Syauqi, B.Sc 
S1 Universitas Al-

Ahgaff Yaman 

Fikih dan 

Ushul Fikih 
Guru 

25 Said Thohir 

Pondok Pesantren 

Darussalam 

Martapura 

Nahwu dan 
Tafsir 

Guru 

26 Dra. Hj. Alusiah Ilmi 

S1 IAIN Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta 

Tasawuf dan 

Fikih 

Pengasuh 

santri putri 

27 Hj. Maimanah, S.Pd.I 
S1 STAI Al-Falah 

Banjarbaru 
Mahfuzot Wali kelas 

28 Rahmila Sari, S.Pd.I 
S1 STAI Al-Falah 

Banjarbaru 

Nahwu dan 

Shorof 
Wali kelas 

29 Millati Amalia 
S1 STAI Al-Falah 

Banjarbaru 

Nahwu, 

Shorof dan 

Fikih 

Wali kelas 

30 Lailatan, S.Pd.I 
S1 STAI Al-Falah 

Banjarbaru 

Ushul Tafsir, 
Tarikh, dan 

Tafsir 

Wali kelas 
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No Nama Pengajar 
Pendidikan 

Terakhir 

Mata 

Pelajaran 

yang 

Dipegang 

Jabatan 

31 Hj. Siti Fatimah, M.Pd 
S2 UIN Antasari 

Banjarmasin 

Hadis dan 

Imla 
Wali Kelas 

32 Hj. Siti Rahmaniah, B.Sc 
S1 Universitas Al- 

Ahgaff Yaman 

Tarikh, 
Shorof, Ushul 

Fikih, Hadist, 

dan Fikih 

Wali kelas 

33 Aminah, B. Sc 
S1 Universitas Al-

Ahgaff Yaman 

Shorof dan 

Khat 
Wali Kelas 

34 Aulia Magfirah, B.Sc 
S1 Universitas Al- 

Ahgaff Yaman 

Shorof, 
Nahwu, Fikih, 

Tafsir, dan 

Hadist 

Wali kelas 

35 Hildawati, S.Pd 
S1 STAI Al-Falah 

Banjarbaru 
Shorof, Fikih, 

dan Tajwid 
Wali Kelas 

36 Nurul Wafa, S.Pd.I 
S1 STAI Al-Falah 

Banjarbaru 
Bahasa Arab Guru 

37 Amaliah, B.Sc 
S1 Universitas Al-

Ahgaff Yaman 

Nahwu, 

Shorof, Tafsir, 

dan Fikih 

Wali Kelas 

38 Nurul Uyun, B.Sc 
S1 Universitas Al-

Ahgaff Yaman 

Ushul Hadist, 
Imla, dan 

Fikih 

Wali Kelas 

39 Nur Alawiyah, B.Sc 
S1 Universitas Al-

Ahgaff Yaman 
Tafsir, Fikih, 
dan Shorof 

Wali kelas 

40 Nur Alvifah, B.Sc 
S1 Universitas Al-

Ahgaff Yaman 

Ushul Fikih 

dan Nahwu  
Wali kelas  

41 Hasanah 
STAI Al-Falah 

Banjarbaru 
Al-Qur’an Guru 

42 Hadijah 
STAI Al-Falah 

Banjarbaru 
Al-Qur’an Guru 

43 Iriani 
STAI Al-Falah 

Banjarbaru 

Al-Qur’an dan 

Tajwid 
Guru 

44 Kamalia 
STAI Al-Falah 

Banjarbaru 
Al-Qur’an Guru 

45 
H. Muhammad Ibnu 
Athoillah 

Lembaga Tahfidz 

Al- Qur’an Mesjid 

Al-Harom Mekkah 

Shorof Wali Kelas 

Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Darul Ilmi. 
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Tabel III. Karyawan pondok pesantren Darul Ilmi Putri 

No Nama Pendidikan Terakhir Jabatan Keterangan 

1 
Siti Rahmawati, 

M.Pd 

S2-Manajamen 

Pendidikan Islam (IAIN 

Antasari) 

Kepada Tata 

Usaha 

Tenaga 

Administrasi 

2 Syarmawi 
Pondok Pesantren Darul 

Ilmi 
Bendahara Bendahara 

3 Tety Yuliana, SH 

S1-Hukum Keluarga 

Islam UIN Antasari 
Banjarmasin 

Staf Tata 

Usaha 

Tenaga 

Administrasi 

4 
Sir’an Taufik, 
S.Pd.I 

S1-PAI (IAIN Antasari) 
Sarana 

Prasarana 
Sarana 

Prasarana 

Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Darul Ilmi. 

5. Keadaan Santri Putri Pondok Pesantren Darul Ilmi Banjarbaru 

Santri Putri pondok pesantren Darul Ilmi Banjarbaru tahun ajaran 2020/2021 

berjumlah 790 santri putri, terdiri dari 641 santri putri Tsanawiyah, dan 149 santri 

putri Aliyah. Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan santri putri di pondok 

pesantren Darul Ilmi Banjarbaru dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel IV. Keadaan Santri Putri Pondok Pesantren Darul Ilmi Banjarbaru 

JUMLAH SANTRI PUTRI 

Mualimat 
 

Total I II III IV V VI 

271 203 167 47 38 35 790 

Sumber: Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Darul Ilmi. 

6. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Menunjang kelancaran proses pendidikan dan keadministrasian, pondok 

pesantren Darul Ilmi Banjarbaru memiliki beberapa fasilitas. Adapun fasilitas-

fasilitas pondok pesantren Darul Ilmi sebagai berikut: 
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Tabel V. Keadaan Sarana dan Prasarana 

NO NAMA SARANA JUMLAH KONDISI 

1 Ruang Belajar 55 Buah Baik 

2 Ruang Pimpinan 1 Buah Baik 

3 
Ruang Kepala Madrasah 

Muallimin 
1 Buah 

Baik 

4 Ruang Tata Usaha/TU 2 Buah Baik 

5 Ruang Leb Komputer 1 Buah Baik 

6 Ruang Perpustakaan 1 Buah Baik 

7 Ruang Masjid 1 Buah Baik 

8 Ruang Musholla 1 Buah Baik 

9 Ruang Asrama 70 Buah Baik 

10 Ruang Serbaguna 1 Buah Baik 

11 Ruang Makan 2 Buah Cukup Baik 

12 Ruang UKS 2 Buah Cukup Baik 

13 Lapangan Olahraga 2 Buah Cukup Baik 

14 Mobil Kesehatan 1 Buah Baik 

15 Mobil Angkutan Barang 1 Buah Baik 

16 Kantin 2 Buah Cukup Baik 

17 Koperasi 2 Buah Cukup Baik 

Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Darul Ilmi.  
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B. Penyajian Data dan Analisis Data 

1. Penyajian Data 

Data yang disajikan adalah data tentang peran ustadzah dalam pembinaan 

santriwati yang pertama kali mengalami haid di pondok pesantren darul ilmi serta 

faktor-faktor yang mendukung dan menghambat ustadzah dalam memberikan 

pembinaan kepada santriwati saat mengalami haid yang pertama kali. Data-data 

yang disajikan penulis didapatkan dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

yang dilaksanakan dan diajukan kepada beberapa ustadzah yang membina haid 

untuk santriwati dan santriwati di pondok pesantren Darul Ilmi yang dijadikan 

sebagai responden dalam penelitian ini. 

Agar lebih terarah data yang penulis sajikan akan dijabarkan menjadi dua 

bagian berdasarkan urutan permasalahan, yaitu sebagai berikut: 

a) Peran Ustadzah dalam Membina Santriwati yang Pertama Kali 

Mengalami Haid di Pondok Pesantren Darul Ilmi. 

1) Mengajar 

Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan dengan 

ustadzah Rahmila Sari S.Pd.I yaitu, kebiasaan bagi anak santriwati 

yang pertama kali mengalami haid diperlukannya kesediaan dari orang 

tua terlebih dahulu untuk mengajarkan perihal haid ketika anaknya 

masih berada di rumah, baik itu mengajarkan apa yang dimaksud 

dengan haid, cara menggunakan pembalut, cara membersihkannya 

hingga mengajarkan cara bersucinya. Dalam hal ini sebelum 

memberikan pembinaan, para ustadzah perlu menggali informasi 
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terkait dengan kebiasaan anak ketika dirumah terhadap orang tua 

terlebih dahulu, agar lebih membantu para ustadzah dalam memberikan 

pembinaan kepada santriwati selanjutnya ketika sudah berada 

dipondok. 

Setelah mengetahui informasi dari orang tua akan ditindak lanjuti 

dengan memberikan pembinaan dan mengajarkan beberapa hal tersebut 

diatas, selanjutnya menjalin kerjasama dengan para ustadzah di pondok 

agar mempermudah mengatasi haid pertama. Dan apabila santriwatinya 

tidak ingat akan yang diajarkan ibu tetang perihal haid ketika di rumah 

tetap akan diajarkan di pondok. Karena setiap santriwati yang baru 

masuk akan diberikan pengajaran tentang haid ini. Seperti, haid pertama 

kali itu apa, pemasangan pembalut itu seperti apa, walaupun mereka itu 

belum mengalami haid. Namun sudah kita ajarkan terlebih dulu 

kemudian dijelaskan juga cara membersihkannya, jadi pembalut itu 

bukan hanya langsung dibuang saja tapi kita ajarkan seperti apa cara 

membersihkannya, Jadi dibersihkan dulu baru dibuang, hal itu tidak 

terlepas dari kerjasama dengan orang tua. 

”Ustadzah Siti Fatimah juga mengatakan bahwa, para ustadzah 

juga memberikan pemahaman terkait santriwati yang pertama 

kali mengalami haid di Pondok, yaitu ketika matsama dan selain 

itu di kelas juga ada, terkadang bab haid ini kami bacakan lebih 

dulu bagi guru-guru fikih yang membacakan jadi bisa 

dikondisikan juga, misalnya walaupun bukan bab fikih haid yang 

kita bahas Tapi diawal-awal biasanya ustadzah yang sudah 

memahami perihal haid ini jadi dipilihlah pembahsan tentang 

haid itu, dan ustadzah yang lainpun memahami karena semua 

ustadzah paham materi ini, dan bisa saja walaupun bukan pada 

mata pelajaran fikih ustadzahnya akan mengajari tentang haid ini 

juga, baik cara mandinya dan lainnya, karena batas maksimal haid 
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15 hari kalau di atas 15 hari itu berarti istihadlah namanya yang 

berarti darah penyakit.”46 

 

2) Membimbing 

Ustadzah Siti Fatimah mengatakan bahwa apabila memang ada 

yang belum jelas bagi santriwati bisa ditanyakan langsung kepada 

ustadzah, karena pada kegiatan matsama ustadzah hanya memberikan 

arahan sekedar saja, arahan itupun akan diserahkan kepada pembina di 

asrama masing-masing, karena para pembina kamar akan mengajarkan 

cara pasang dan membersihkan apa saja yang berkaitan dengan haid, 

bahkan sampai ke cara mandi sucinya dikarenakan mereka belum tau 

doanya dan lain-lain. Setelah kegiatan matsama maka akan diberikan 

pembinaan secara mendetail yang akan disampaikan kakak pembina 

asrama masing-masing. Dikarenakan praktek haidnya ketika mereka 

mengalami haid dan tidak diketahui kapan terjadinya dan waktu haid 

setiap perempuan itu berbeda-beda pada setiap orang, ada yang sudah 

setengah tahun di pondok sudah haid, ada juga yang sudah naik kelas 

dua baru mengalami haid jadi waktunya tidak bisa diprediksi oleh 

siapapun. 

“Ustadzah siti Fatimah juga mengatakan bahwa biasanya ada, 

namun kalau sudah bisa teratasi oleh kakak kelasnya mereka tidak 

datang lagi kepada kami, terkecuali memang tidak teratasi oleh 

kakak kelasnya, bisa datang kepada kami. Terkadang ada juga 

orang tuanya yang menelepon kami yang meminta kepada 

ustadzah untuk memberikan arahan kepada anaknya.” 

 

                                                             
46 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Siti Fatimah, Guru Pondok Pesantren Darul Ilmi 

Mualimat, 24 Mei 2021 
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3) Membina 

Ustadzah Siti Fatimah, M.Pd.I memberikan penjelasan bahwa 

ketika mereka baru datang ke pondok yang pertama diberikan sebuah 

pengarahan dan juga diberikan pemahaman terkait masalah haid ini, 

karena ada yang sudah mengalami haid dan ada juga yang belum, 

terutama yang lulusan SD (Sekolah Dasar) itu biasanya dilakukan 

pengarahan ketika acara MATSAMA (Masa Ta’aruf Siswa Madrasah), 

dan juga diberikan materi dalam arahan tersebut. 

“Ustadzah Rahmila Sari juga mengatakan bahwa pembinaan 

dilakukan ketika MATSAMA (Masa Taaruf Siswa Madrasah) 

Kita akan ajarkan terlebih dahulu, tentang cara pembersihan dan 

semacamnya, kemudian ada lagi di pembelajaran fikih, Tapi itu 

mecakup semua pembelajaran fikih seperti salat dan lainnya. 

Kalau khusus untuk Haid itu biasanya dilakukan oleh organisasi 

yang kemudian mengajarkan tata cara mandi dan lain sebagainya. 

Karena materi tentang haid ini sudah ada di fikih di tangga 

ibadah”.47 

 

Berdasarkan hasil dari dua informan diatas dapat dipahami 

bahwa, para ustadzah memberikan pembinaan kepada santriwati yang 

pertama kali mengalami haid, dilakukan dengan beberapa cara yaitu: 

Pertama, Ketika MATSAMA (Masa Taaruf Siswa Madrasah). Kedua, 

ketika pembelajaran berlangsung di kelas. Ketiga, dilakukan oleh kakak 

kelas dan OP4DI (Organisasi Pondok Pesantren Putri Darul Ilmi). 

Keempat, ketika ustadzah berada di kantor dan boleh santriwati 

                                                             
47Hasil Wawancara dengan Ustadzah Rahmila Sari, Guru Pondok Pesantren Darul Ilmi 

Mualimat, 10 Mei 2021 
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bertanya di manapun dan kapanpun selagi para ustadzah memiliki 

waktu untuk memberikan penjelasan. 

Berdasarkan paparan diatas bahwa peran dalam membina remaja 

putri yang mengalami haid tidak hanya terfokus kepada ustdzah dan 

orang tua yang wanita saja, namun dalam proses membina juga sangat 

penting bagi laki-laki karena laki-laki juga mempunyai peran penting 

sebagai pembelajaran dalam memahami perempuan yang mengalami 

haid, diantaranya sebagai; 

(a) Memberi edukasi dilingkungan keluarga,  

Jadi walaupun istri sedang dalam keadaan haid atau saat bekerja, 

dan bekerja itu hanya untuk kebutuhannya, bukan untuk suami, 

sehingga kebutuhan rumah tangga sudah terbantu dapat di penuhinya 

melalui pekerjaannya. Berdasarkan Permasalahan di atas dapat kita 

lihat pada pendapat beberapa kata para ulama mazhab sebagai berikut: 

(1) Madzhab Hanafi 

“Seandainya Suami pulang membawa bahan pangan yang 

masih harus dimasak dan diolah, namun istrinya enggan memasak 

atau mengolahnya, maka istri itu tidak boleh dipaksa. Suaminya 

diperintahkan untuk pulang membawa makanan yang sudah siap 

santap.” (Imam al-Kasani dalam kitab al-Badai). 
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(2) Mazhab Maliki 

Wajib atas suami melayani istrinya walaupun istrinya 

punya kemampuan/wajib untuk mengabdi kepada suaminya.” 

Bila suami tidak pandai memberikan pelayanan, maka wajib 

baginya untuk menyediakan pembantu buat istrinya.” (asy-

Syarhul Kabir oleh ad-Dardiri).  

(3) Mazhab Syafi’i 

“Tidak Wajib bagi istri membuat roti, memasak, mencuci, 

dan bentuk pengabdian lainnya untuk suaminya. Karena yang 

ditetapkan (dalam pernikahan) adalah kewajiban untuk memberi 

pelayanan seksual (Istimta’) sedagkan pelayanan lainnya tidak 

termasuk kewajiban (al-Muhadzdzab oleh asy-Syairozi).” 

(4) Mazhab Hambali 

“Seorang istri tidak diwajibkan untuk mengabdi kepada 

suaminya, baik berupa mengadoni bahan makanan, membuat roti, 

memasak, dan yang sejenisnya, termasuk menyapu rumah, 

menimba air di sumur. Karena aqadnya hanya kewajiban 

pelayanan seksual. Dan pelayanan dalam bentuk lain tidak wajib 

dilakukan oleh istri, seperti memberi minum kuda atau memanen 

tanamannya (Imam Ahmad bin Hanbal).48 

                                                             
48Novianty Djafri, “Managemen Keluarga Dalam Studi Gender” dalam Musawa Vol. 7 No.1 

Juni, 2015, h. 86-88 
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(b) Memahami faktor psikologis perempuan sehingga mampu 

memahami kondisi perempuan yang sedang haid, karena pada 

saat perempuan sedang mengalami haid kondisi pisik dan 

psikisnya lemah sehingga menyebabkan tidak stabilnya kondisi 

mereka. 

(c) Memahami kondisi perempuan yang mengalami haid pada saat 

bergaul, ini juga sangat penting bagi laki-laki utuk mempelajari 

dan memahami, karena pada saat mengalami haid kondisi 

perempuan tidak dalam keadaan stabil, maka dari itu perlunya 

laki-laki mempelajari tentang haid. 

Berdasarkan uraian diatas bahwa sangat penting sekali bagi laki-

laki memahami kondisi perempuan yang berfungsi sebagai pegajaran, 

bimbingan, pembinaan, yang bisa memberikan pengertian, karena tidak 

dalam memahami kondisi wanita tidak hanya terfokus pada aspek 

perempuan saja namun kepada laki-laki juga harus memahami. 

b) Faktor Pendukung dan Penghambat Ustadzah dalam Membina 

Santriwati Saat Mengalami Haid yang Pertama Kali di Pondok 

Pesantren Darul Ilmi. 

Dalam membina santriwati saat mengalami haid yang pertama kali, 

tentunya tidak terlepas dari faktor pendukung dan penghambat. Untuk 

mengetahui faktor-faktor yang melatar belakangi ustadzah dalam membina 

santriwati saat mengalami haid yang pertama kali di pondok pesantren Darul 

Ilmi pada penelitian ini adalah sebagai berikut; 
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1) Faktor Pendukung 

(a) Ustadzah dan Orang Tua 

Diantara faktor yang mendukung ustadzah dalam membina 

adalah, pertama pihak pondok pesantren para ustadzah dan 

pengelola lembaga pondok pesantren Darul Ilmi dalam membina 

santri terkait kepribadian dan keinginan santri yang semangat 

dalam kehidupan pesantren. Kedua, dukungan orang tua. Dengan 

adanya dukungan orang tua, pihak pondok para ustadzah dan 

pengelola akan lebih mudah dalam mendidik dan membina santri, 

setiap orang tua yang menyerahkan anaknya untuk dibina dan 

dididik dalam sebuah lembaga pesantren yaitu merupakan 

tanggung jawab dari pihak pondok dan para ustadzah serta 

dibutuhkan pemahaman orang tua terhadap keadaan pesantren, 

dan diharapkan mengerti tentang peraturan yang berlaku di 

pesantren agar tidak terjadi kesalahpahaman antara orang tua 

dengan pihak pondok pesantren.49 

(b) Faktor Pendukung bidang Sarana dan Prasarana 

Salah satu fator yang mendukung pada bidang sarana dan 

prasarana seperti tersedianya tempat obat-obatan, karena tidak 

semua santriwati ketika pertama kali haid mengalami efek sakit 

baginya, namun ada juga santriwati yang pertama kali mengalami 

                                                             
49Hasil Observasi, 5 Mei 2021 
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haid pertama itu sangat berefek baginya, seperti sakit perut yang 

tidak tertahankan yang menyebabkan tidak bisa masuk sekolah, 

karena yang namanya haid itu keluar darah kotor dan bisa 

mengakibatkan sakit kepala tanda kurangnya darah, hal ini terjadi 

tidak hanya kepada santriwati yang pertama kali mengalami haid 

tetapi juga kepada santriwati yang sudah sering mengalami haid 

sehingga pihak pondok diharuskan menyediakan obat-obatan di 

UKS (Unit Kesehatan Sekolah).50 

”Ustadzah Rahmila sari juga mengatakan bahwa, “menurut 

pengalaman saya waktu saya menjadi santri, ketika ada ibu 

(ustadzah) di jalan kami bertanya kepada beliau, “Bu ulun 

tanggal ini semalam haid bu ae, habistu tanggal ini haid lagi 

kaya apa bu” jadi disaat itu dijalan itu juga ibu (ustadzah) 

langsung memberikan penjelasan. Namun untuk secara 

formalnya bisa bertanya pada saat di kelas dan dikantor jika 

itu sangat penting bagi santriwatinya. Karena ketika di 

kelas dan haid ini bisa datang tidak mengenal waktu, jadi 

tidak ada keinginan untuk bertanya, jadi ketika kami 

menjelaskan mereka cuma jadi pendengar saja, dan pada 

saat mereka mengalami mereka baru bertanya.” 

 

Faktor pendukung pada bidang sarana dan prasarana 

menurut hasil wawancara dengan ustadzah Siti Fatimah yaitu 

seperti menyediakan plastik hitam kecil untuk pembuangan 

sampah pembalut, atau tempat mencuci kain yang terkena darah, 

kalau misalnya ada keluhan sakit bisa ke UKS (Unit Kesehatan 

Sekolah), Karena di UKS telah disediakan obat-obat anti nyeri 

dan obat-obatan lain yang bisa digunakan untuk mengobati rasa 

                                                             
50Hasil Wawancara dengan Ustadzah Rahmila Sari…, 10 Mei 202. 
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sakit.  Dan kalau ada kekurangan bisa membeli di koperasi 

pondok karena juga disediakan disana, dan terkadang juga minta 

kiriman obat dari rumah.51 

2) Faktor Penghambat 

(a) Keterbatasan Waktu Ustadzah untuk Melakukan 

Pembinaan 

Salah satu faktor penghambat adalah keterbatasan waktu 

para ustadzah untuk melakukan pemantauan terhadap santriwati 

yang mengalami haid, baik yang pertama kali mengalami haid 

maupun yang sudah mengalami haid seperti biasa. 

“Ustadzah Rahmila Sari mengatakan bahwa “salah satu 

faktor yang menghambat ialah khususnya saya sendiri, 

karena saya dari luar lingkungan pondok, tidak bisa 24 jam 

mengawasi santri itu, jadi tidak bisa karena kebiasaanya 

kalau di pondok ini yang berperan penting adalah kakak 

asramanya, jadi santri yang haid tadi dia bertanya kepada 

teman yang sudah pernah haid atau bertanya kepada kakak 

asramanya, kami ustadzah tidak bisa memberikan 

pelayanan karena kami sedang berada di luar lngkungan 

pondok, baru ketika ada yang mengganjal baginya nah 

besoknya baru ditanyakan kepada kami. Kecuali pada 

masalah istihadlah kalau masalah haid itu kakak asramanya 

yang mengajarkan. Terkecuali yang sakit-sakitan dan perlu 

penanganan khusus harus dibawa ke UKS dan lain 

sebagainya atau bahkan ada yang harus dibawa ke UGD 

(Unit Gawat Darurat), itu baru ditangani oleh ustadzah 

bidang kesehatan.”52 

 

“Ustadzah Siti Fatimah juga megatakan bahwa, “Kalau dari 

kami memang tidak bisa, dikarenakan haid itu datang nya 

tidak sama dan berbeda untuk pertama kalinya. Dan waktu 

kami juga terbatas ketika disarama, tapi kami tetap akan 

                                                             
51Hasil Wawancara dengan Ustadzah Siti Fatimah…, 24 Mei 2021. 

 
52Hasil Wawancara dengan Ustadzah Rahmila Sari…, 10 Mei 2021. 
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terbuka apabila ada yang ingin bertanya ketika sudah 

berada di pondok atau dikantor. Namun semua itu bisa 

diatasi karena ada juga ustadzah yang 24 jam berada di 

dalam pondok.”53 

 

(b) Koordinasi Pemantauan Ustadzah Terhadap Santriwati 

yang Mengalami Haid 

Koordinasi para dewan guru yang mengajar disiang hari 

dan para ustadzah yang mengajar pada pagi hari dan juga 

ustadzah yang berada di pondok pada malam hari. Karena guna 

koordinasi tersebut untuk melakukan sinkronisasi secara teratur 

untuk menyediakan jumlah dan waktu yang tepat, dan 

mengarahkan pelaksanaan untuk menghasilkan suatu tindakan 

yang seragam dan harmonis pada sasaran yang telah ditentukan 

untuk menjamin kesatuan tindakan di dalam mencapai tujuan 

organisasi secara efisien.54 

Ustadzah Siti Fatimah mengatakan bahwa tidak adanya 

koordinasi pemantauan terhadap santri yang mengalami haid di 

pondok ini, antara ustadzah yang dipagi hari dan guru-guru yang 

mengajar disiang hari dan pada malam hari.55 

(c) Keterbukaan Santriwati yang Mengalami Haid Pertama di 

Pondok Pesantren Darul Ilmi 

                                                             
53Hasil Wawancara dengan Ustadzah Siti Fatimah…, 24 Mei 2021. 

 
54Yulis Setyawati, dkk. “Koordinasi Antara Kepala Sekolah Dan Pengawas Dalam 

Pelaksanaan Supervisi Akademik”, dalam jurnal Prodi MAP FKIP Benteng, Unib Vol 11, No. 5, 

Juli, 2017, h. 457. 

 
55Hasil Wawancara dengan Ustadzah Siti Fatimah…, 24 Mei 2021. 
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 “Ustadzah Siti Fatimah Mengatakan bahwa ada juga santri 

yang datang secara langsung kepada ustadzah untuk 

menanyakan perihal haid ini, terkadang datang ke kantor, 

namun ada juga yang malu karena masih baru di pondok. 

“ada apa jar ustadzah?” jawab santri “anu ustadzah hndak 

betakun masalah haid, ulun ni haid kada yo masih?” begitu. 

Selain itu ada juga yang bertanya karena baru haid pertama 

ada yang sudah haid pertama setelah itu tiga bulan tidak 

haid dan baru bulan keempat haid lagi. Karena kami sudah 

tahu dan banyak permasalahannya awalnya memang 

demikian. Ada yang setelah sebulan itu biasanya konsultasi 

anak-anak kami jelaskan. terus terkadang ada yang ragu-

ragu ada yang mengalami haid selama tiga hari, setelah itu 

ada yang tujuh tidak haid terus haid lagi seminggu, 

permasalahan seperti ini membuat santri tidak mengerti, 

disini kami jelaskan kepada yang belum mengerti, dan ini 

merupakan perkara umum semua pernah mengalami.  56 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka diperlukan 

pendekatan oleh para ustadzah, musyrifah dan para kakak 

pembimbing asrama agar para santriwati tidak malu dan lebih 

terbuka dalam menanyakan perihal haid yang dialami oleh para 

santriwati. 

(d) Keterbatasan Data 

Melakukan pendataan kepada santriwati yang mengalami 

haid sangat penting, selain untuk mengetahui siapa saja dan 

berapa orang yang mengalami haid ini pada setiap harinya guna 

mendisiplinkan kegiatan ibadah.  

”Ustadzah Fatimah mengatakan bahwa “hal ini biasanya 

dilakukan oleh bidang keamanan, karena kan setiap waktu 

salat sampai maka akan pengawasan, apabila ada di asrama 

kemungkinan sedang mengalami haid, ada juga yang 

kemungkinan itu tidak haid tetapi tidak ikut berjamaah 

                                                             
56Ibid…, 24 Mei 2021. 
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mereka berbohong, jadi harus ada pendataan dan pendataan 

itu misalnya haid tanggal 1, untuk yang secara umum haid 

itu 7 hari berarti  sampai tanggal 7 atau 8 dan apabila di atas 

itu mereka masih haid kemungkinan ada yang lebih ekstrem 

pemeriksaannya dibuka dan diperiksa. Karena hal itu juga 

untuk mendisiplinkan anak-anak juga pengertian bahwa ada 

dosanya melalaikan salat. Nanti kalau sudah selesai wajib 

mandi bersih mandi Suci.”57 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa untuk 

pendataan terhadap santriwati yang mengalami haid di pondok 

pesantren Darul Ilmi tidak mengalami masalah. Alasan penulis 

menjadikan keterbatasan data termasuk faktor penghambat 

karena apabila kurangnya data untuk santriwati yang mengalami 

haid maka akan menimbulkan kurangnya disiplin dalam hal 

ibadah. Namun responden sudah memberikan jawaban 

bahwasanya untuk pendataan sudah dilakukan dan untuk hal ini 

akan memberikan dampak positif bagi yang OP4DI pada bidang 

peribadatan. 

2. Analisis Data 

a) Analisis Data Peran Ustadzah 

Analisis data dilakukan untuk mengkonfirmasi peran ustadzah dalam 

membina santriwati yang pertama kali mengalami haid di Pondok Pesantren 

Darul Ilmi, yang menunjukkan data sebagai berikut pada gambar II dibawah 

ini. 

  

                                                             
57 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Siti Fatimah…, 24 Mei 2021 



67 
 

 
 

Gambar II. Pembinaan Haid Pertama di Pondok Pesantren Darul Ilmi 

 
Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian. 

Sebanyak 9 santri yang dilakukan wawancara tertutup, terdapat 70%  

dibina oleh ustadzah, 89% dibina oleh musryifah dan 40% dibina oleh 

organisasi pelajar putri pondok pesantren darul ilmi. 

Soekanto menjelaskan bahwa, peranan seharusnya dilekatkan pada 

individu-individu yang menurut masyarakat atau pihak-pihak tertentu 

dianggap mampu dan mau untuk melaksanakannya. Mereka harus terlatih dan 

mempunyai pendorong untuk melaksanakannya. Peranan dapat diketahui 

apabila seseorang telah dapat melaksanakan hak dan kewajiban secara 

bertanggung jawab. Dengan demikian yang dimaksud dengan peran 

merupakan kewajiban-kewajiban dan keharusan yang dilakukan oleh 

seseorang karena kedudukannya di dalam status tertentu dalam suatu 

masyarakat atau lingkungan dimana dia berada.58 

                                                             
58Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar. (Jakarta; Rajawali Pers, 2010), h. 286. 
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Berdasarkan hasil yang selaras dengan pendapat ahli diatas bahwa 

musyrifahlah yang sangat memberikan peran penting dalam memberikan 

pembinaan kepada santriwati yang mengalami haid pertama berhubungan 

langsung dengan santri. 

b) Analisis Data Sarana dan Prasarana 

Analisis data dilakukan untuk mengkonfirmasi sarana dan prasarana 

dalam menangani santriwati yang pertama kali mengalami haid di Pondok 

Pesantren Darul Ilmi, menunjukkan data sebagai berikut pada gambar III 

dibawah ini. 

Gambar III. Sarana dan Prasarana yang Disediakan 

 
Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian. 

 

Menurut grafik dari hasil wawancara kepada santriwati bahwa pihak 

pondok sebagian besar telah menyediakan obat-obatan, sebanyak 56% obat-

obatan yang disediakan. Mulyasa Berpendapat bahwa prasarana pendidikan 

adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses 
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pendidikan atau pengajaran.59 jalan menuju sekolah Sebaliknya pihak pondok 

tidak menyediakan tempat khusus bagi santriwati yang mengalami haid, 

hanya 33% dari 100%, hal ini menyatakan bahwa di pondok tidak 

menyediakan tempat khusus untuk santriwati yang mengalami haid. 

Berdasarkan hasil observasi bahwa pondok menyediakan tempat untuk 

santriwati yang sakitnya tidak bisa ditangani diri sendiri dan untuk santriwati 

yang mengalami haid biasanya berada di kamar asrama masing-masing.60 

c) Analisis Data Faktor Penghambat Pada Psikis santriwati 

Analisis data dilakukan untuk mengkonfirmasi santriwati yang pertama 

kali mengalami haid di pondok pesantren Darul Ilmi, menunjukkan data 

sebagai berikut pada gambar IIV dibawah ini. 

Gambar IV. Faktor Psikis Santriwati yang Mengalami Haid Pertama Kali 

 
Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian. 

 

                                                             
59Enco Mulyasa, Manajamen Berbasis Sekolah, Konsep Strategi dan Implementasi, 

(Bandung; 2004), h. 49. 

 
60Hasil Observasi, 2 Maret 2021. 
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Menurut grafik dari hasil wawancara kepada santriwati yaitu nyeri dan 

keram perut hanya 30% dapat disimpulkan bahwa sebagian besar ketika haid 

tidak mengalami nyeri dan keram perut. Gangguan konsentrasi belajar 56% 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar santriwati yang mengalami haid 

baik haid seperti biasa maupun yang pertama kali, mengalami gangguan 

konsentrasi dalam belajar, hal ini selaras dengan pendapat Nugroho dalam 

jurnal Anggraeni dkk. Beberapa gangguan yang dapat menyebabkan siswa 

kehilangan konsentrasi belajar antara lain tidak memiliki motivasi diri, 

suasana lingkungan yang tidak kondusif, kondisi kesehatan siswa, dan 

perasaan jenuh.61 Penurunan kesehatan 33% dalam hal ini santriwati sebagian 

besar tidak mengalami penurunan kesehatan sehingga masih bisa untuk 

melakukan aktivitas yang tidak berhubungan konsentrasi belajar. 

  

                                                             
61Anggraeni, dkk. “Hubungan Nyeri Menstruasi dengan Konsentrasi Belajar pada Siswi SMA 

Negeri di Wilayah Cangkringan”, dalam Jurnal Keperawatan Klinis dan Komunitas, 1(3), h. 142. 

 


	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN
	PERSETUJUAN
	PENGESAHAN
	MOTTO
	KATA PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Definisi Operasional
	C. Fokus Masalah
	D. Alasan Memilih Judul
	E. Tujuan Penelitian
	F. Signifikansi Penelitian
	G. Penelitian Terdahulu
	H. Sistematika Penulisan

	BAB II LANDASAN TEORI
	A. Peran Ustadzah
	B. Pembinaan Santriwati
	C. Konsep dan Metode Pembinaan
	D. Santriwati
	E. Haid
	F. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peran Ustadzah

	BAB III  METODE PENELITIAN
	A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
	B. Subjek dan objek Penelitian
	C. Data dan Sumber Data
	D. Teknik Pengumpulan Data
	E. Teknik Pengolahan Data, Analisis data dan Pemeriksaan Data
	F. Prosedur Penelitian

	BAB IV  LAPORAN HASIL PENELITIAN
	A. Deskripsi Tempat Penelitian
	B. Penyajian Data dan Analisis Data

	BAB V  PENUTUP
	A. KESIMPULAN
	B. SARAN

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	RIWAYAT HIDUP

